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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan: untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Team 

Assisted Individually terhadap pemahaman konsep matematika. Jenis penelitian ini 

adalah penelitian kuasi eksperimen. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VIII. Sampel penelitian terdiri dari dua kelas yaitu kelas VIII-A sebagai 

kelas eksperimen dan kelas VIII-B sebagai kelas kontrol. Pengumpulan data 

menggunakan tes untuk mengukur hasil belajar siswa. Desain penelitian ini 

menggunakan Matching Pretest-Posttest Control Group Design dengan kondisi awal 

hasil belajar (pretest) siswa seimbang. Temuan penelitian menunjukan bahwa (1) 

model materi SIStem Persamaan Linier Dua Variabel (2) Model Pembelajran Team 

Assisted Individually mendukung siswa dalam menemukan konsep matematika 

berdasarkan hasil belajar siswa bahwa model Team Assisted Individually berpengaruh 

pada kemampuan pemahaman konsep. Jadi model pembelajaran Team Assisted 

Individually merupakan model pembelajaran yang dapat mengadaptasi perbedaan 

individual dan berkaitan dengan pencapaian kemampuan prestasi siswa. Saran dari 

peneliti, hendaknya model pembelajran Team Assisted Individually  dapat dijadikan 

sebagai acuan dalam meningkatkan hasil belajar siswa karena dapat membuat siswa 

aktif dan kreatif. 

Kata Kunci: Model; pembelajaran; team assisted individually; pemahaman konsep; sistem 

persamaan linier dua variabel  

Abstract 

This study aims: to determine the effect of the Team Assisted Individual learning 

model on understanding mathematical concepts. This type of research is quasi-

experimental research. The population in this study were all students of class VIII. 

The research sample consisted of two classes, namely class VIII-A as the 

experimental class and class VIII-B as the control class. Collecting data using tests to 

measure student learning outcomes. The design of this study used the Matching 

Pretest-Posttest Control Group Design with the initial condition that the student 

learning outcomes (pretest) were balanced. The research findings show that (1) the 

material model of the SYSTEM of Linear Equations of Two Variables (2) the Team 

Assisted Individually Learning Model supports students in discovering 

mathematical concepts based on student learning outcomes that the Team Assisted 

Individually model influences the ability to understand concepts. So the Team 
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Assisted Individually learning model is a learning model that can adapt to 

individual differences and is related to student achievement motivation. Suggestions 

from researchers, the Team Assisted Individually learning model can be used as a 

reference in improving student learning outcomes because it can make students 

active and creative. 

Keywords: Models; Learning; Individual Team Support; Concept Concept; System of 

Linear Equations of Two Variables 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan usaha yang 

dilakukan  manusia secara sadar, 

terencana dan sistematis dalam 

membentuk sumber daya manusia yang 

berkualitas (Harefa, D., Telaumbanua, 

2020). Hamid  dalam (Giawa, 2022) 

menyatakan bahwa “pendidikan adalah 

suatu usaha yang sadar dan sistematis 

dalam mengembangkan potensi peserta 

didik”. Dari sini dapat dipahami bahwa 

sesederhana apapun kegiatan 

manusia,di dalamnya pasti berlangsung  

proses pendidikan (Harefa, D., 

Telambanua, 2020). Karena pada 

hakekatnya pendidikan adalah suatu 

upaya sadar untuk mengembangkan 

potensi peserta didik secara optimal 

(Harefa, D., Hulu, 2020). 

Pendidikan formal di sekolah menjadi 

salah satu dasar bagi para peserta didik 

untuk dapat mengembangkan 

pengetahuan dan keterampilannya 

dalam rangka peningkatan kualitas 

sumber daya manusia (SDM) (Harefa, 

D., 2021). Penyelenggaraan pendidikan 

di sekolah melibatkan guru dan siswa, 

dalam bentuk interaksi belajar mengajar 

atau proses pembelajaran (Fau, 

Amaano., 2022). Dalam konteks 

penyelenggaraan ini, guru harus 

merencanakan pembelajaran secara 

sistematis dan berpedoman pada 

kurikulum (Gee, E., Harefa, 2021). Salah 

satu matapelajaran yang termuat dalam 

kurikulum adalah mata pelajaran 

matematika. Pendidikan matematika 

mempunyai peranan yang sangat 

penting, baik penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan 

lainnya. Karena matematika itu 

merupakan ilmu dasar untuk tumbuh 

kembangnya teknologi. Sedangkan  

Kline (Suherman, 2003) menyatakan 

“matematika itu bukanlah pengetahuan 

menyendiri yang dapat sempurna 

karena dirinya sendiri, tetapi adanya 

matematika itu terutama untuk 

membantu manusia dalam memahami 

dan menguasai permasalahan sosial, 

ekonomi dan alam”.Sehingga untuk 

mempelajari matematika siswa perlu 

memiliki kemampuan dasar untuk 

membangun konsep dan berpikir 

matematis. Ide-ide matematis yang 

disajikan guru melalui presentasi akan 

memberikan pengaruh yang sangat 

besar terhadap siswa dalam mempelajari 

matematika serta membutuhkan latihan 

dalam membangun presentasi sendiri 

sehingga memiliki kemampuan dan 

pemahaman konsep yang baik dan 

fleksibel yang dapat digunakan dalam 

pemecahan masalah. Menurut Skemp 

(Hudojo, 2003) “pengetahuan harus 

dibangun oleh siswa sendiri 

berdasarkan pengalaman/pengetahuan 

yang telah dimiliki sebelumnya”. 

Proses pembelajaran dan interaksi 

antara guru dan siswa yang berlangsung 

disekolah adalah suatu kondisi yang 
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dengan sengaja diciptakan oleh guru 

guna membelajarkan siswa (Harefa, D., 

2022). Seorang guru sudah pasti 

menyadari apa yang sebaiknya 

dilakukan untuk menciptakan kondisi 

pembelajaran yang dapat mengantar 

siswa mencapai tujuan pembelajaran. 

Proses pembelajaran akan berhasil 

dengan baik apabila guru dapat 

mengkondisikan kegiatan belajar secara 

efektif. Kondisi belajar yang efektif 

tersebut merupakan keadaan belajar 

bagi siswa untuk terlibat aktif dalam 

setiap kegiatan proses pembelajaran. 

Keadaan ini akan memicu semangat 

siswa untuk menciptakan kondisi belajar 

yang bermakna dan mengarahkan 

pembelajaran berpusat pada siswa 

(Harefa, D., Telaumbanua, 2020).  

Pembelajaran matematika pada 

standar isi mata pelajaran matematika 

tahun 2006 salah satunya bertujuan agar 

peserta didik memiliki kemampuan: 

Memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma, secara luwes, akurat, efisien, 

dan tepat dalam pemecahan masalah 

(Harefa, 2021b). Berdasarkan tujuan 

pembelajaran matematika tersebut, 

pemahaman konsep merupakan bagian 

yang penting (Harefa, 2020c). Dalam 

mempelajari matematika seorang siswa 

harus memahami konsep matematika 

terlebih dahulu agar mampu 

menyelesaikan soal-soal materi dan 

mengaplikasikan pembelajaran tersebut 

didunia nyata (Harefa, 2019). 

Pemahaman  konsep matematika 

merupakan dasar untuk belajar 

matematika. Menurut Wardhani dalam 

(Telaumbanua, M., Harefa, 2020) konsep 

merupakan “suatu gagasan abstrak 

sehingga seseorang dapat 

mengklasifikasikan obyek/peristiwa dan 

menspesifikasikan apakah 

obyek/peristiwa adalah contoh atau 

bukan contoh dari gagasan tersebut”. 

Untuk mencapai pemahaman konsep 

siswa dalam matematika bukanlah suatu 

hal yang mudah karna pemahaman 

suatu konsep matematika dilakukan 

secara individual. Pemahaman suatu 

konsep matematika akan diperoleh 

siswa jika aktif dalam pembelajaran 

sehingga dapat menemukan keserupaan 

konsep yang dipelajarinya dan dapat 

bertahan lama dalam ingatannya. Jika 

seorang siswa sudah mengetahui konsep 

dengan benar maka siswa dapat 

mengerjakan soal-soal yang diberikan 

(Harefa, 2020a). 

Berdasarkan dari hasil tes studi 

pendahuluan tersebut diatas, terlihat 

bahwa kemampuan pemahaman konsep 

matematika siswa kurang. Indikator 

pemahaman konsep yang belum 

tercapai berdasarkan dari hasil tes studi 

pendahuluan adalah: a)siswa tidak 

dapat menyajikan konsep dalam 

berbagai bentuk representasi matematis, 

b) siswa tidak dapat mengembangkan 

syarat perlu atau syarat cukup suatu 

konsep, c) siswa tidak dapat 

menggunakan, memanfaatkan, dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu 

(Harefa, 2020b).  

 Setiap peserta didik mempunyai 

kemampuan yang berbeda dalam 

memahami konsep matematika oleh 

karena itu guru dituntut untuk 

professional dalam merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran (Adirasa 

Hadi Prastyo., 2021). Guru harus 

mampu mendesain pembelajaran 

matematika dengan model pembelajaran 
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yang lebih menekankan pada proses 

berpikir  siswa dalam memahami 

konsep materi dengan 

mempertimbangkan kemampuan setiap 

siswa. Salah satu model pembelajaran 

tersebut adalah model pembelajaran 

Team Assisted Individually (Harefa, A., 

2022).  

 Model pembelajaran Team Assisted 

Individualtion merupakan salah satu 

model pembelajaran yang dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam 

pembelajaran dalam memahami konsep-

konse pmateri yang diajarkan. Karena 

dalam pembelajaran Team Assisted 

Individually para siswa diadaptasi 

berdasarkan kemampuan mereka. 

Menurut (Shoimin, 2014) menyatakan 

“Team Assisted Individually memiliki 

dasar pemikiran yaitu untuk 

mengadaptasi pembelajaran terhadap 

perbedaan individual berkaitan dengan 

kemampuan maupun pencapaian 

prestasi siswa”. Model pembelajaran 

Team Assisted Individually melibatkan 

siswa untuk aktif dalam proses 

pembelajaran, siswa yang lemah dapat 

terbantu dalam memahami materi, siswa 

yang pandai dapat mengembangkan 

kemampuannya (Harefa, 2021a). 

Sehingga konsep-konsep materi dapat 

dipahami secara bersama-sama 

(Sarumaha, M., 2022). Terbukti dari 

penelitian terdahulu yang dilakukan 

oleh (Anggraini., 2014) dengan judul 

penelitian pengaruh penerapan model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

terhadap pemahamn konsep matematika 

siswa SMP negeri 7 Dumai. Peneliti 

menyimpulkan bahwa ada pengaruh 

model pembelajaran Team Assisted 

Individually terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematika siswa. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP 

Negeri 1 Lolowa’u menggunakan 

metode penelitian eksperimen dengan 

paradigma kuantitatif (Harefa, 2021b). 

Sebagaimana penelitian eksperimen 

dengan paradigma kuantitatif, penelitian 

ini dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh perlakuan (treatment) variabel 

bebas (model pembelajaran Team 

Assisted Individually (TAI) terhadap 

variabel terikat (kemampuan 

pemahaman konsep) dan berupaya 

membuktikan kebenaran teori-teori 

tentang metode Team Assisted 

Individually (TAI). Dalam penelitian ini, 

penulis membagi kelompok penelitian 

menjadi dua kelas, yaitu: kelas 

eksperimen menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

(TAI), dan kelas kontrol menggunakan 

Model pembelajaran konvensional 

(Harefa, 2020c). 

Ada beberapa bentuk desain 

penelitian eksperimen, namun dalam 

penelitian ini yang digunakan adalah 

desain eksperimen semu (Quasi 

Experimental Design), yaitu: Nonequivalent 

control group design, seperti tertera pada 

tabel berikut: 

Tabel 1. Desain Nonequivalent 

Control Group Design 

Kelas 
Tes 

Awal 
Perlakuan 

Tes 

Akhir 
Eksperimen 

(E) 
T1(E) X(E) T2(E) 

Kontrol (K) T1(K) - T2(K) 

(Sumber: Sugiyono dalam (Harefa, 

2022)) 

Keterangan: 

 T1(E)  : Pemberian tes awal pada 

kelas eksperimen. 



AFORE: Jurnal Pendidikan Matematika                  P-ISSN: 2715-1646 E-ISSN: 2826-5263 

Vol. 1 No. 2 Edisi Oktober 2022                                                       Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Afore 47 

 

T2(E)  : Pemberian tes akhir pada 

kelas eksperimen. 

X (E) : Kelas eksperimen yang 

diberi perlakuan dengan 

model pembelajaran TAI. 

- : Kelas kontrol yang diberi 

perlakuan dengan model 

pembelajaran 

konvensional  

T2(E) : Pemberian tes akhir pada 

kelas eksperimen. 

T2(K) : Pemberian tes akhir pada 

kelas kontrol. 

Dalam proses pengumpulan data 

pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik tes. Langkah-

langkah yang dilakukan dalam 

pengumpulan data, sebagai berikut: 

1. Sebelum kegiatan pembelajaran, 

kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan tes awal. 

2. Berdasarkan hasil tes awal di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

dilakukan uji normalitas dan 

homogenitas. Jika tidak homogen 

atau normal, maka ditinjau ulang 

penarikan sampel penelitian  atau 

ditetapkan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji t  

3. Pelaksanakan proses pembelajaran, 

kepada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberikan tes akhir. 

4. Pembuatan tes akhir, maka pengujian 

hipotesis dilakukan dengan 

menggunakan statistik parametrik uji t 

independent. 

C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

Temuan yang diperoleh peneliti pada 

saat melaksanakan penelitian dengan 

menggunakan model pembelajaran Team 

Assisted Individually (TAI)  yaitu 1) dalam 

pembelajaran matematika, siswa 

mencari dan menemukan sendiri 

konsep-konsep materi yang diajarkan. 2) 

siswa lebih mudah memahami materi 

pembelajaran karena materi dikaitkan 

dengan kehidupan nyata siswa dengan 

menggunakan lembar kerja siswa (LKS) 

setiap pertemuan, 3) melalui diskusi 

kelompok siswa lebih aktif dan berani  

menyampaikan gagasan untuk 

menemukan solusi dari permasalahan 

yang ada (Ziliwu, 2022).  

Peneliti juga menemukan beberapa 

kendala saat menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

(TAI) yaitu 1) masih ada beberapa siswa 

yang tidak dapat mengembangkan atau 

gagasannya dalam menemukan konsep 

materi, 2) memerlukan alokasi waktu 

yang lebih panjang saat menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted 

Individually. Namun untuk 

meminimalisir kelemahan yang ada 

maka peneliti melakukan beberapa 

tindakan yaitu: 1) mengontrol dan 

membimbing siswa dalam 

melaksanakan diskusi kelompok terlibat 

aktif dalam mnyelesaikan permasalahan 

yang ada, 2) memanfaatkan waktu yang 

seefektif mungkin saat pembelajaran 

agar tidak memakan waktu lama, 

sehingga tujuan pembelajaran dapat 

dicapai secara keseluruhan . 

Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh model 

pembelajaran Team Assisted Individualy 

(TAI) terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SMP Negeri 

1 Lolowa’u Pembelajaran 2022/2023. 

Pengaruh model pembelajaran Team 

Assisted Individually (TAI)  pada kelas 

eksperimen dimulai dari menggali 

pengetahuan siswa yang berkaitan 

dengan sistem persamaan linier dua 
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variabel (SPLDV). Kegiatan awal dalam 

model pembelajaran Team Assisted 

Individually (TAI)  guru memotivasi 

siswa untuk meningkatkan cara berfikir 

siswa secara penuh baik fisik maupun 

mental dalam mengikuti proses 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

yang diungkapkan Shoimin dalam 

(Surur, M., 2020) bahwa “guru 

menyiapkan peserta didik secara psikis 

dan fisik untuk mengikuti proses 

pembelajaran, apersepsi sebagai 

penggalian pengetahuan awal siswa 

terhadap meteri yang akan diajarkan, 

guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran dan pokok-pokok meteri 

yang akan dipelajari”. Dengan demikian, 

siswa siap untuk mengikuti proses 

pembelajaran baik secara fisik maupun 

mental. 

Pada kegiatan inti pembelajaran 

dengan menggunakan model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

(TAI), siswa menempati kelompok 

masing-masing sesuai dengan kelompok 

yang telah ditentukan dan memahami isi 

lembar kerja siswa. Dari berbagai 

tanggapan itu, siswa dapat menemukan, 

menyelesaikan dan mengambil sebuah 

kesimpulan untuk dapat 

dipresentasikan. Hal itu sesuai dengan 

menurut R.Slavin dalam (Wiputra 

Cendana., 2021) mengatakan bahwa 

model pembelajaran Team Assisted 

Individually (TAI), merupakan  sebuah 

program  pedagogik yang berusaha 

mengadaptasikan pembelajaran  dengan 

perbedaan individual siswa secara 

akademik. Pengembangan Team Assisted 

Individually (TAI)  dapat mendukung 

praktik-praktik ruang kelas, seperti 

pengelompokan siswa, pengelompokan 

kemampuan didalam kelas,  pengajaran 

terprogram, dan pengajaran berbasis 

komputer. Tujuan Team Assisted 

Individually (TAI) adalah untuk 

meminimalisasi pengajaran individual 

yang terbukti kurang efektif; selain itu 

juga ditunjukan untuk meningkatkan 

pengetahuan, kemampuan, serta 

motivasi siswa dengan bekerja 

kelompok. Melalui diskusi kelompok 

siswa mengungkapkan pendapat, 

mendiskusikan pendapat-pendapat, 

menemukan dan menyelesaikan 

permasalahan matematika yang 

berkaitan dengan sistem persamaan 

linier dua variabel (SPLDV) di dalam 

kelompok tersebut. 

Model pembelajaran Team Assisted 

Individually (TAI) siswa dituntut untuk 

membangun pemahaman sendiri 

dengan memahami konsep-konsep 

materi yang dipelajari. Siswa 

menemukan solusi dari masalah yang 

berkaitan materi yang dipelajari melalui 

diskusi kelompok dan siswa dapat 

mengaitkan antara materi yang 

dipelajarai dengan situasi dunia nyata, 

sehingga tujuan pembelajaran setiap 

pertemuan dapat tercapai. Gordon 

(Yaumi, 2013) menyatakan bahwa 

“tujuan pembelajaran khusus 

menggambarkan keterampilan, 

pengetahuan, kemampuan atau sikap 

yang peserta didik harus miliki atau 

tunjukkan setelah mereka 

menyelesaikan pelatihan atau 

pembelajaran”. Materi yang telah 

dipelajari siswa, di uji melalui posttest 

(tes pemahaman konsep) berupa soal 

uraian untuk melihat sejauh mana 

pemahaman konsep matematika siswa. 

Soal tersebut telah di uji kelayakannya 

dan hasil semua soal yang digunakan 
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telah di nyatakan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian. 

Hasil pemahaman konsep matematika 

yang diperoleh kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, terdapat perbedaan yang 

signifikan. Pemahaman konsep siswa 

kelas eksperimen dengan model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

(TAI) baik. Sepaham dengan itu 

(Sarumaha et al., 2022) menyatakan 

bahwa “pemahaman konsep merupakan 

salah satu kompetensi yang dibutuhkan 

dalam mengemukakan kembali ilmu 

yang diperoleh kepada orang lain baik 

secara lisan ataupun tulisan sehingga 

orang lain tersebut mengerti dengan apa 

yang dikemukakan”. Hal ini dapat 

dilihat dari nilai rata-rata kelas 

eksperimen sebesar 73,93. Sedangkan 

kelas kontrol yang tidak menggunakan 

model pembelajaran Team Assisted 

Individually (TAI) rata-rata nilainya 

70,13.  

Hal ini sesuai (Sanjaya, 2009) 

Pengetahuan yang dikonstruksi sendiri 

oleh siswa akan menjadi pengetahuan 

yang bermakna”. Uraian tersebut 

membuktikan bahwa model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

mampu mempengaruhi hasil belajar 

siswa.  

Analisis data pada penelitian ini guna 

mengetahui adanya pengaruh model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

(TAI)  terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas SMP Negeri 1 

Lolowa’u adalah menggunakan rumus 

uji t. Sebelum data di analisis 

menggunakan rumus uji t, data hasil 

belajar siswa dikelompokkan 

berdasarkan hasil kelas masing-masing 

yaitu kelas eksperimen atau kelas yang 

diberi perlakuan dan kelas kontrol. Hal 

ini dilakukan guna mempermudah 

analisis data. Hasil analisi uji t 

menunjukkan bahwa nilai t hitung 

sebesar 2,85 lebih dari nilai t tabel 

dengan dk = 55 pada taraf signifikan 0,05 

yaitu sebesar 1,673. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada pengaruh 

yang signifikan antara model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

(TAI) terhadap pemahaman konsep 

matematika siswa kelas VIII SM Negeri 1 

Lolowa’u. Hal ini sesuai dengan apa 

yang diungkap oleh Shoimin  dalam 

(Iyam Maryati, Yenny Suzana, 

Darmawan Harefa, 2022) mengatakan 

bahwa “Team Assisted Individually (TAI) 

memiliki dasar pemikiran yaitu untuk 

mengadaptasi pembelajaran terhadap 

perbedaan individual berkaitan dengan 

kemampuan maupun pencapaian 

prestasi siswa. Dan Selanjutnya 

(Wardhani S, 2010) menyatakan  model 

pembelajaran  Team Assisted Individually 

(TAI) “Setiap siswa secara individual 

belajar atau latihan materi pembelajaran 

yang sudah disiapkan oleh guru”. 

Didukung dengan pendapat (Shoimin, 

2014) mengemukakan bahwa “dasar 

pemikiran dibalik individualisasi 

pembelajaran adalah para siswa 

memasuki kelas dengan pengetahuan, 

kemampuan, dan motivasi yang sangat 

beragam”. 

D. Penutup  

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan penelitian dan 

pembahasan yang telah dilakukan oleh 

peneliti bahwa ada pengaruh model 

pembelajaran Team Assisted Individually 

terhadap kemampuan pemahaman 

konsep siswa pada materi Sistem 

Persamaan Linier Dua Variabel dan 

dapat mendukung siswa dalam 
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menemukan konsep matematika. Jadi 

model pembelajaran TAI merupakan 

model pembelajaran yang memiliki 

dasar pemikiran untuk mengadaptasi 

perbedaan individual yg berkaitan 

dengan pencapaian kemampuan siswa. 

Saran 

Dengan memperhatikan kesimpulan, 

maka ada beberapa saran peneliti 

sebagai berikut: 

1. Diharapkan kepada setiap guru mata 

pelajaran matematika kiranya dapat 

menjadikan model pembelajaran Team 

Assisted Individually sebagai alternatif 

dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa karena model Team Assisted 

Individually siswa lebih aktif dan 

kreatif menemukan alternafif 

peyelesaian masalah dan memotivasi 

siswa mempelajari matei-materi yg 

diberikan dengan cepat dan akurat. 

2. Dalam proses pembelajaran 

hendaknya seorang guru jeli dalam 

memilih model pembelajaran dalam 

proses belajar mengajar, karena 

tujuan utama dari pembelajaran ini 

adalah memberhasilkan peserta didik 

3. Dalam menggunakan model 

pembelajaran ini kiranya dapat 

dikembang-kan lagi dan memperbaiki 

setiap kelemahan-kelemahan peneliti. 

4. Diharapkan kepada peneliti lanjutan 

untuk lebih mengembangkan lagi 

penelitian ini dan memperbaiki setiap 

kelemahan-kelemahan peneliti. 

Hendaknya penelitian ini lebih 

dikembangkan lagi, ketingkat yang 

lebih luas serta hasil-hasil yang 

diperoleh semakin akurat. 
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